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Simulasi hujan-debit merupakan proses transformasi curah hujan pada suatu DAS 
dengan menggunakan pemodelan. Model yang paling sering digunakan untuk 
simulasi hujan-debit menurut Standar Perencanaan Irigasi adalah Mock dan NRECA. 
Model GR2M (Global Rainfall-Runoff Model) merupakan model yang masih jarang 
digunakan di Indonesia. Padahal, model GR2M merupakan salah satu model yang 
cukup aplikatif karena hanya menggunakan sedikit variabel.  
 
Penelitian ini dilakukan di DAS Bah Bolon, Simalungun, Sumatera Utara. Penelitian 
berupa perhitungan simulasi hujan debit dengan tiga metode, yaitu Mock, NRECA, 
dan GR2M tanpa memeprtimbangkan apakah lokasi tersebut merupakan DAS basah 
atau DAS kering. Penelitian ini menganalisis debit andalan dengan menggunakan  
flow duration curve (FDC) untuk masing-masing metode. Parameter yang 
dibandingkan adalah debit andalan dengan probabilitas 70% (Q70,),  80% (Q80 ) dan 
90%  (Q90). Debit GR2M akan dibandingkan dengan debit hasil simulasi dengan 
metode Mock dan NRECA.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan debit simulasi dengan metode 
GR2M dan metode Mock memiliki korelasi (R) 0,968. Perbandingan simulasi debit 
dengan metode GR2M dan NRECA memiliki (R) 0,955. Ini berarti hasil simulasi 
debit dengan metode GR2M mendekati debit simulasi lainnya yaitu debit Mock dan 
NRECA. Tetapi, GR2M dianggap sebagai metode yang paling mudah karena 
menggunakan paling sedikit data dibandingkan dengan kedua metode lainnya. 
Berdasarkan grafik FDC, debit andalan GR2M lebih mendekati debit Mock untuk 
probabilitas lebih dari 50%. Jadi, untuk perhitungan debit  andalan dengan 
probabilitas 70%, 80% dan 90%, metode GR2M lebih mendekati metode Mock. 
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Rainfall-discharge simulation is a process transformation from rainfall to discharge 
in a catchment area by modelling. The most popular models are Mock  method and 
NRECA method. It is according to the handbook of irrigation that is written by 
government (Indonesia). GR2M (Global Rainfall-Runoff Model) is a new model that 
is not usual to be used in Indonesia. GR2M is a simulation model that needs less 
parameter than Mock and NRECA methods.  
 
This research was conducted in the Bah Bolon catchment area, Simalungun, North 
Sumatra. It will analyze the simulation of rainfall-discharge by three methods, 
Mock, NRECA, and GR2M without considering whether the watershed was wet or 
dry watershed. The analysis was computed the dependable discharge by flow 
duration curve (FDC) in a series data on each method. The parameter that 
compared was the dependable discharge, i.e. the discharge with probability 70% 
(Q70), probability 80% (Q80), and probability 90% (Q90). GR2M will compared 
with Mock, then compared with NRECA. 
 
The results show that the discharge simulation by GR2M methods and the discharge 
simulation by Mock method has correlation 0.968. The discharge simulation by 
GR2M method and the discharge simulation by NRECA method has correlation 
0,955. It means that GR2M close to the both of them, but GR2M can used easily 
because it has less parameter than the other. Based on the graphic, GR2M close to 
the Mock method for probability more than 50%. So, if the probability is 70%, 80%, 
and 90%, then GR2M method close to Mock method 
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